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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model pembelajaran Tearms
Games Tournament (TGT) dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X-3 SMA
Negeri 3 Mataram pada materi eksponen dan logaritma. Metode penelitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus
terdiri dari tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
adalah 36 siswa yang hasil belajarnya diukur melalui tes serta observasi keaktifan dalam
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model TGT meningkatkan
rata-rata nilai siswa dari 68 pada siklus I menjadi 82 pada siklus II, serta persentase siswa
yang mencapai nilai di atas KKM meningkat dari 55% menjadi 83%. Selain itu, partisipasi
dan motivasi siswa dalam pembelajaran juga mengalami peningkatan. Model TGT terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep eksponen dan logaritma
melalui mekanisme kerja sama dan kompetisi yang menyenangkan. Oleh karena itu, model
pembelajaran ini direkomendasikan sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika
untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa.
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Pendahuluan menjadi faktor utama rendahnya hasil belajar siswa

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran
yang memiliki peran penting dalam pengembangan
kemampuan berpikir kritis, analitis, dan problem-
solving siswa. Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa matematika sering dianggap
sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan bagi
sebagian besar siswa (Ruseffendi, 2010). Kesulitan
dalam memahami konsep-konsep abstrak dan
kurangnya keterlibatan aktif dalam pembelajaran
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dalam mata pelajaran ini (Sagala, 2017). Hal ini juga
terjadi pada materi eksponen dan logaritma, yang sering
kali menjadi tantangan bagi siswa SMA karena sifatnya
yang teoritis dan membutuhkan pemahaman mendalam
terhadap sifat-sifat operasional bilangan (Zulmaulida,
Dkk. 2021).

Berbagai penelitian telah mengungkapkan bahwa
salah satu penyebab utama rendahnya hasil belajar
siswa dalam matematika adalah pendekatan
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pembelajaran yang masih bersifat konvensional, di
mana guru lebih dominan dalam menjelaskan konsep,
sementara siswa hanya menerima informasi secara pasif
(Slavin, 1995). Model pembelajaran yang kurang variatif
menyebabkan siswa kehilangan motivasi belajar, merasa
bosan, dan mengalami kesulitan dalam memahami
konsep-konsep  matematika secara = mendalam.
Akibatnya, banyak siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal eksponen dan logaritma yang
membutuhkan pemahaman konsep serta penerapan
dalam penyelesaian masalah. Oleh karena itu,
diperlukan suatu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterlibatan siswa, mendorong mereka
untuk berpartisipasi aktif, serta menjadikan proses
belajar lebih menyenangkan dan menantang.

Salah satu pendekatan yang telah terbukti efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa adalah model
pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif
menekankan kerja sama antar siswa dalam kelompok
kecil, sehingga memungkinkan terjadinya interaksi
yang lebih intensif antara siswa dalam memahami
konsep-konsep yang diajarkan (Slavin, 1995). Salah satu
model pembelajaran kooperatif yang banyak diterapkan
dalam pembelajaran matematika adalah Teams Games
Tournament (TGT). Model TGT menggabungkan kerja
kelompok dengan elemen permainan dan turnamen,
sehingga menciptakan suasana belajar yang kompetitif
namun tetap menyenangkan. Model ini tidak hanya
membantu siswa dalam memahami materi secara lebih
mendalam, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar
mereka melalui interaksi sosial dan semangat
berkompetisi dalam turnamen (Rani, 2022).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
model TGT dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam berbagai mata pelajaran, termasuk matematika.
Studi yang dilakukan oleh Siregar, Dkk. (2022)
menemukan bahwa penerapan model TGT & TTW
terutama pada model TGT dalam pembelajaran
matematika mampu meningkatkan partisipasi aktif
siswa serta hasil belajar mereka secara signifikan.
Penelitian lain oleh Solihah, (2016) juga menunjukkan
bahwa TGT membantu siswa dalam memahami konsep-
konsep abstrak dengan lebih baik karena mereka dapat
berdiskusi dalam kelompok sebelum menghadapi
turnamen. Selain itu, model ini juga memungkinkan
siswa dengan kemampuan akademik yang berbeda
untuk saling mendukung, sehingga meningkatkan
pemahaman konsep secara kolektif.

Selain keunggulannya dalam meningkatkan hasil
belajar, model TGT juga memiliki manfaat dalam
mengembangkan  keterampilan sosial siswa.
Pembelajaran berbasis tim dan turnamen mendorong
siswa untuk bekerja sama, berkomunikasi dengan
efektif, serta mengembangkan sikap sportif dalam
kompetisi akademik (Slavin, 1995). Dengan adanya

unsur permainan dalam pembelajaran, siswa menjadi
lebih antusias dan lebih termotivasi untuk memahami
materi yang diajarkan. Dalam konteks pembelajaran
matematika, yang sering kali dianggap membosankan
oleh siswa, pendekatan berbasis permainan seperti TGT
dapat menjadi strategi yang efektif untuk menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan
(Sagala, 2017).

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan,
penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan
model pembelajaran TGT dalam pembelajaran
matematika di kelas X-3 SMA Negeri 3 Mataram,
khususnya pada materi eksponen dan logaritma.
Penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisis
efektivitas model TGT dalam meningkatkan hasil belajar
siswa serta mengamati dampaknya terhadap motivasi
dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan metode
pembelajaran matematika yang lebih efektif dan inovatif
di lingkungan sekolah.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
tindakan kelas (PTK) yang Dbertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa melalui
implementasi model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT). Penelitian ini dilaksanakan di kelas
X-3 SMA Negeri 3 Mataram dengan jumlah subjek
sebanyak 36 siswa. PTK dipilih sebagai metode
penelitian karena memungkinkan peneliti untuk
melakukan intervensi secara langsung di kelas serta
mengamati dampak penerapan model pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini dilakukan
dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari
empat tahapan, yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan
refleksi (reflecting) (Kemmis DKk, 2014).

Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru
mata pelajaran menyusun perangkat pembelajaran yang
mencakup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
lembar kerja siswa (LKS), serta instrumen evaluasi
berupa tes hasil belajar. Selain itu, dilakukan persiapan
terkait pembentukan kelompok dalam model TGT, di
mana siswa dibagi ke dalam kelompok heterogen
berdasarkan tingkat kemampuan akademik mereka.
Turnamen yang menjadi bagian dari model ini juga
disiapkan dengan menentukan sistem penilaian dan
aturan permainan agar proses pembelajaran berjalan
dengan lancar dan menyenangkan.

Tahap pelaksanaan tindakan melibatkan
penerapan model TGT dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran dimulai dengan penyampaian materi
eksponen dan logaritma oleh guru, kemudian
dilanjutkan dengan diskusi dalam kelompok, di mana
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setiap anggota kelompok bekerja sama dalam
memahami konsep dan menyelesaikan soal yang
diberikan. Setelah itu, siswa mengikuti turnamen, di
mana mereka bersaing dengan anggota dari kelompok
lain dalam menjawab pertanyaan yang telah disiapkan.
Setiap jawaban yang benar diberikan poin, dan
akumulasi poin dari setiap siswa akan menentukan
peringkat kelompok dalam turnamen. Pada tahap ini,
guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan
jalannya diskusi dan turnamen, serta memberikan
bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan
dalam memahami materi.

Tahap observasi dilakukan dengan
mengumpulkan data terkait aktivitas siswa selama
pembelajaran, tingkat keterlibatan mereka dalam
diskusi dan turnamen, serta kesulitan yang mereka
hadapi. Data ini dikumpulkan melalui lembar observasi,
catatan lapangan, serta wawancara singkat dengan
siswa. Selanjutnya, pada tahap refleksi, peneliti bersama
guru menganalisis hasil evaluasi siklus pertama untuk
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam
implementasi model TGT. Jika masih ditemukan
kendala, perbaikan dilakukan pada siklus berikutnya
untuk mengoptimalkan efektivitas pembelajaran. Hasil
belajar siswa diukur menggunakan tes tertulis yang
diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi
eksponen dan logaritma telah meningkat setelah
penerapan model pembelajaran ini.

Hasil Dan Pembahasan
Hasil

Hasil penelitian ini mencakup peningkatan hasil
belajar siswa setelah penerapan model Teams Games
Tournament (TGT) pada materi eksponen dan logaritma
di kelas X-3 SMA Negeri 3 Mataram. Pengumpulan data
dilakukan melalui tes hasil belajar pada setiap siklus,
serta observasi terhadap aktivitas siswa selama proses
pembelajaran  berlangsung. Berikut adalah hasil
perbandingan nilai rata-rata siswa sebelum tindakan
(pre-test), setelah siklus I, dan setelah siklus II (post-test).

Tabel 1. Hasil Tes Hasil Belajar Siswa

Siklus Nilai Persentase
Rata-Rata Ketuntasan (%)
Pre-test (Sebelum 58,2 41,7 %
Tindakan)
Siklus I 72,8 66,7 %
Siklus II 85,6 88,9%

Berdasarkan tabel di atas, nilai rata-rata siswa
mengalami peningkatan signifikan setelah penerapan
model TGT. Pada tahap pre-test, nilai rata-rata siswa

hanya mencapai 58,2 dengan tingkat ketuntasan sebesar
41,7%. Setelah diterapkannya model TGT pada siklus I,
nilai rata-rata meningkat menjadi 72,8 dengan
persentase ketuntasan 66,7 %. Pada siklus II, hasil belajar
siswa mengalami peningkatan yang lebih baik, dengan
rata-rata nilai mencapai 85,6 dan tingkat ketuntasan
sebesar 88,9%.

Untuk memperjelas tren peningkatan hasil
belajar siswa, berikut adalah grafik perbandingan nilai
rata-rata pada setiap tahapan penelitian:
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Gambar 1. Grafik peningkatan hasil belajar

DPre—test

Selain peningkatan nilai rata-rata, observasi
terhadap keterlibatan siswa juga menunjukkan
perubahan yang signifikan. Pada siklus pertama,
beberapa siswa masih pasif dalam diskusi kelompok
dan kurang aktif dalam turnamen. Namun, setelah
diberikan motivasi dan perbaikan strategi dalam siklus
kedua, keterlibatan siswa meningkat drastis. Sebagian
besar siswa mulai aktif berdiskusi dalam kelompok
mereka, berpartisipasi dalam turnamen dengan
antusias, serta menunjukkan pemahaman yang lebih
baik terhadap materi eksponen dan logaritma.

Pembahasan

Peningkatan hasil Dbelajar siswa setelah
penerapan model TGT menunjukkan bahwa model
pembelajaran  ini  efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep matematika, khususnya pada
materi eksponen dan logaritma. Model TGT
memungkinkan siswa untuk belajar dalam suasana
yang lebih menyenangkan dan kompetitif, yang dapat
meningkatkan motivasi belajar mereka. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dan
Sugiata, (2019), yang menemukan bahwa model TGT
dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena mereka
lebih aktif terlibat dalam pembelajaran dan lebih
termotivasi untuk memahami materi.

Keberhasilan model ini juga dapat dijelaskan
melalui teori pembelajaran sosial dari Slavin (1995),
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yang menyatakan bahwa interaksi antar siswa dalam
kelompok kecil dapat meningkatkan pemahaman
konsep secara lebih efektif dibandingkan dengan
pembelajaran individual atau ceramah. Dalam model
TGT, siswa tidak hanya belajar secara individu, tetapi
juga bertanggung jawab terhadap keberhasilan
kelompok  mereka. Proses diskusi kelompok
memungkinkan siswa yang memiliki pemahaman lebih
baik untuk membantu teman-temannya, sehingga
terjadi pembelajaran kolaboratif yang mempercepat
pemahaman konsep secara keseluruhan.

Selain itu, elemen permainan dalam model TGT
memberikan tantangan yang menarik bagi siswa.
Kompetisi yang terjadi dalam turnamen mendorong
siswa untuk belajar lebih giat agar dapat memenangkan
pertandingan. Hal ini sesuai dengan penelitian Solihah,
(2016), yang menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis permainan dapat meningkatkan keterlibatan
dan motivasi siswa dalam belajar matematika. Dengan
adanya turnamen, siswa merasa lebih termotivasi untuk
memahami materi dengan baik, sehingga mereka lebih
aktif dalam belajar dan menunjukkan peningkatan hasil
belajar yang signifikan.

Namun, terdapat beberapa kendala yang
ditemukan dalam penerapan model ini. Pada siklus
pertama, beberapa siswa masih pasif dalam diskusi
kelompok, dan ada kelompok yang kurang kooperatif
dalam berbagi tugas. Selain itu, beberapa siswa merasa
kesulitan dalam menjawab pertanyaan saat turnamen
karena belum terbiasa dengan sistem pembelajaran
berbasis kompetisi. Untuk mengatasi hal ini, pada siklus
kedua dilakukan modifikasi strategi dengan
memberikan pengarahan lebih mendalam mengenai
kerja kelompok, serta memberikan kesempatan bagi
siswa untuk berlatih sebelum mengikuti turnamen.
Hasilnya, keterlibatan siswa meningkat, dan
pemahaman mereka terhadap materi juga semakin baik.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan

bahwa model Teams Games Tournament (TGT)
merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan hasil belajar matematika. Selain

membantu siswa memahami konsep secara lebih
mendalam, model ini juga mampu meningkatkan
keterampilan sosial mereka melalui kerja sama tim dan
kompetisi akademik yang sehat. Oleh karena itu, model
ini sangat direkomendasikan untuk diterapkan dalam
pembelajaran matematika, terutama pada materi yang
dianggap sulit oleh siswa.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT) efektif dalam

meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas X-3

SMA Negeri 3 Mataram pada materi eksponen dan
logaritma. Hal ini terbukti dari peningkatan nilai rata-
rata siswa dari pre-test sebesar 58,2 menjadi 72,8 pada
siklus I, dan meningkat lebih lanjut menjadi 85,6 pada
siklus II. Selain itu, persentase ketuntasan belajar
meningkat dari 41,7% sebelum tindakan menjadi 66,7 %
pada siklus I, dan mencapai 88,9% pada siklus IL
Peningkatan ini menunjukkan bahwa model TGT
mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih
interaktif, mendorong siswa untuk aktif berdiskusi,
serta meningkatkan motivasi mereka dalam memahami
konsep matematika melalui kompetisi yang sehat dalam
turnamen.

Selain peningkatan hasil belajar, model TGT
juga berdampak positif terhadap keterlibatan siswa
dalam proses pembelajaran. Observasi menunjukkan
bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam diskusi
kelompok, lebih antusias dalam mengikuti turnamen,
serta lebih percaya diri dalam menyampaikan jawaban.
Meskipun pada siklus pertama masih ditemukan
beberapa kendala, seperti kurangnya kerja sama dalam
kelompok dan ketidaksiapan siswa menghadapi
turnamen, strategi perbaikan yang dilakukan pada
siklus kedua berhasil meningkatkan efektivitas
pembelajaran. Oleh karena itu, model TGT
direkomendasikan sebagai metode pembelajaran yang
dapat diterapkan dalam mata pelajaran matematika,
terutama pada materi yang menuntut pemahaman
konsep yang kuat.

Ucapan Terimakasih

Penelitian ini dapat terselesaikan dengan baik
berkat dukungan dari berbagai pihak. Penulis
mengucapkan terima kasih kepada SMA Negeri 3
Mataram yang telah memberikan izin dan fasilitas untuk
pelaksanaan penelitian ini. Ucapan terima kasih juga
disampaikan kepada guru matematika dan seluruh
siswa kelas X-3 yang telah berpartisipasi secara aktif
dalam penelitian ini. Selain itu, penulis mengapresiasi
masukan serta bimbingan dari dosen pembimbing
lapangan maupun rekan-rekan akademisi yang turut
memberikan wawasan dalam penyusunan penelitian
ini. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan
manfaat bagi dunia pendidikan, khususnya dalam
pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan
efektif.
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